BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu perbuatan
pembinbingan yang diberikan dengan sengaja oleh pendidik
kepada anak didik ke arah suastu tujuan. Pendidikan merupsa-
kan proses membimbing anak ke Arah kehidupan yang baik dan
benar {(Sikun Pribadi, 1970: 8-7; 1981: 79). Mendidik dapat
berarti wusaha memanusiakan asnusia muda (Hartoko, 1885:
§5). Lebih jauh, dalam perbuatan nendidik, anak bukanlah
nanusia dewass yang mini ukurannya, namun manusia yang
sedang dalam proses tumbuh dan bérkembang, meniliki kebia-
saan dan cara berfikir yang lain daripada kebissaan dan

cara berfikir msasnusia dewasa (Almy, et. al., 1876).

Salah satu sisi dalam menyelenggarakan usaha pendi-
dikan di sekclah adalsh melslui pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Pelaksanaan layanan ini diharap-
kan mendukung segenap usaha pendidikan, karena merupakan
bagian dari keseluruhan usaha pendidikan sekolah (Rao,
1981: 188), sehingga binbingan dan konseling pada saat
ini tidak dapat terlepas dan mnelepaskan diri dari
keseluruhan rangksasian pendidikan. Dengan perkataan lain,
pendidikan dapat memanfaatkan bimbingan dan penyuluhan
sebagai mitra kerja dalam melaksanskan tugasnya; bimbingan
dan penyuluhan mendapst tempat yang esensial dalam
pendidikan, baik untuk masa kini ataupun masa mendatang

{Djawad Dahlan 1888: 22; dan 27).




Selams ini tugas dan persan guru lebih cenderung hanya
mengajarkan mata pelsjaran sesusi dengan bidangnys. Guru
terlalu banyak memperhatikan tugssnya sebagai pengajar;
dan “pada umumnys“ guru berpendapat bshwa dia tidsk
meniliki tugas dalam kaitannya dengan program bimbingsn di
sekolah (Rochman Natawidjaja, 1888: vii; dan 1), padahal
di setting sekolah menengah, guru, sesungguhnya, wxemegang
peranan yvangd sangat penting dalam pelsksanaan program
pendidikan. Guru merupakan personil sekolah vysng paling
banyak memiliki kesempatan untuk berhubungan dengan siswa,
terutana dalam kegiatan-kegiatan kurikuler. Jadi tugas
guru tidsk hanya terbates dalam memberikan berbagai ilmu
pengetahuan dan ketrampilan (I. Djumhur dan Moh. Surya,

1975: 14).

Guru merupakan komponen yang penting dalam pendidikan
sekolah (Zanti Arbi, 1888: 2). Karena guru memiliki banyak
kesempatan berhubungan dengan siswa, maka tidak dapat
disangkal bahwa guru sebenarnya memiliki pemahaman vang
luas tentang berbagsi kebutuhan siswa, di antaranya kebu-
tuhan sakan perlunya layanan bimbingan dan konseling.
Berbagai harapan muncul dari pihak konselor sendiri,
siswa, guru, dan administrator sekolah tentang peranan
konselor sebagai pelsku utama layanan bimbingsn dan

konseling di sekolah (Belkin, 1881: 210).

Di lain pihak, konselor sebagai pelaku utama dalsam

keterlaksansan layanan bimbingan dan konseling di sekolah




juga memperlihatkan persn yang seakan-akan terlepas dengan
peran yang diemban guru, padahal bimbingan dan konseling
di sekolah pada hakekatnysa merupakan bagisn intergral dari
keseluruhan program pendidikan sekolah, sebab Patterson,
{1983: 1) menandaskan bahwa bimbingan dan konseling meru-
pakan suplemen bagi pengajaran, dan berkaitan langsung
dengan berbagai kebutuhan individu siswa. Oleh karena itu,
bimbingan dan konseling merupzkan suatu sistem dan ia
bagian dari induk sistemnya, vyaitu sisten pendidikan

(Hunandir, 1989: 5).

Seorang guru bekerja dengsn guru-guru lainnya di
setting sekolah, dan guru Jjuga bekerja dengan personil
sekolﬁh lainnya yang bukan guru, misalnya dengan konselor
(Klausmeier, 1871: 185), oleh karenanya secarsa tegas
Kriedberg (dalam Cottle, 1973: 214) mengatakan bahwa
adalah penting konselor bekerjasema dengan para guru;
para guru adalah penting dan mereka merupakan anggota atau
personil dari tim bimbingan dan konseling, serta tercipta-
nys hubungan baik sntara guru konselor adalah esensial
bagi keberhasilan pelsyanan bimnbingan dgn konseling di

sekolsh.

Dengan demikian, antara usaha guru dan konselor hen-
daknya tidak berjslan sendiri—sendiri. dalamn mengemban
tugas pendidikan di sekolah, khususnya dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling. Sebagai profesi dalam

lingkup pendidikan, maks guru dan konselor tidak bisa




melepaskan diri dari profesi kependidikan (Dedi Supriadi,
12880: 13). Ini berarti bahwa antara guru dan konselor
diperlukan kerjiasama dalam memberikan pelayanan pendidiksn
bagi siswa di sekolah. Kerjasama tersebut juga perlu
diwujudksn dalam suatu bentuk koordinasi dan keterpaduan
kerja antars guru dan konselor terutama dalam pelaksansaan

layanan bimbingan dan konseling.

Lebih jauh Dedi Supriadi (1990: 14) melukiskan hu-
bungan antara profesi-profesi (atau 1lebih tepat subpro-

fesi) yang adsa di bawah payung képendidikan vaitu sebagai

berikut:
KRonselor
Pustakawan ?hﬂuhs [ 4(}///* Laboran
Profesi
Pendidikan
Pengembang 1;\HHH$' Guru BS dan
Kurikulum Hata Ajsran
Administrator
Bagan 1

Profesi Konseling dan
Profesi Kependidikan Lainnya

Bila ditinjsu dari sisi konselor Brown & Srebadus

yang dikutip oleh Ivey dan Hestern (1880) mengemukskan




"three-C model” peranan seorang konselor yaitu counsel,
consnlt, dan goordipate. Dalam hubungan ini, tindakan
praktek paras konselor adalah kqnséling, konsultasi, dan
koordinasi (tiga~K). Artinya seorang konselor hendaknys
memiliki kompetensi untuk mampu melsksanakan konseling,
me lakukan konsultasi dengan pihak-pihak yang terkait,
dan dapat melakukan koordinasi dalam keseluruhan kegistan

pendidikan (Moh. Surya, 1990: 10).

Bertitik tolak dari beberapa pandangan di atas ter-
Eambar bahwa pelakeanaan layanan bimbingan dan konseling
di sekolah menuntut kondisi saling hubungan dan kocrdinasi
kerja di antara segenap pelaksana pendidikan di sekolah.
Hal ini memberi makna bahwa antara guru dan konselor
hendaknysa terjalin keselarasan dalam upays keseluruhan
pendidikan yang antara lain tumbuh dan berkembangnys kerjza-
sama sntars kedus belah pihak dalam pelaksanaan layanan

bimbingan dan konseling di sekolak.

Dari kenyataan di atas, maka melalui penelitian ini
diharapkan aksan dapat dideskripsikan tentang jenis-jenis
kegiatan yang diharapkan oleh guru dari konselor dan
yang diharapkan konselor dari guru dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di sekolsh. Di samping itu
Juga dapat dideskripsikan tentang jenis-jenis kegistan ls-
yanan bimbingan dan konseling yang dapat dilakukan secara

bersama (terpadu) oleh guru dan konselor di sekolah.




B. Permasalahan dan Pertanyaan Penelitian

Sejak tahun 1880-an sampai saat ini, keberadsan bim-
bingan dan konseling di sekolah telah menimbulkan tuntutsan
dari pihak-pihak yang terkait, baik melalui media tulis
stau dalam pembicarsan &stan pertemusn ilmiah (Rochman
Natawidjaja, 1986: 1). "...konselor tidak siap pakai” (Mu-
nandir, 1986: 2). Dalam dekade 80-an kecenderungan tan-
tangan yang dihadapi dunia konseling adalah bahwa profesi
konseling lebih berorientssi pada perkembangan pribadi

(Moh. Surya 1990: 2).

Walau keinginan ada, guru merasakan keterbatasan da-
lsn melaksanakan bimbingan karena rasionalisasi mnereka
untuk ﬁenghindari tugas bimbingan, dan alasan yang benar-
benar merupakan keterbatasan teknis, di msna (&) guru
kekurangan waktu untuk melaksanakan bimbingan, (b) guru
kurang memperoleh latihan dan pengalaman untuk melakukan
bimbingan, (e¢) guru kurang memiliki keperibadian vyang
cocok bagi pekerjasn bimbingan, {(d) guru kurang fleksibel
dalam mengatur jadwal yvang diperlukan untuk melakukan bim-
bingan vang bukan merupakan bagian nysta dari pengajaran
di kelas, dan (e) adanya perbedasan antara proses pengajar-

an dan proses konseling (Miller, et. al., 1878: 81-83).

Sebagai pendidik di sekolsh ... tugas pokok guru itu
nencakup tiga bidang utama, yaita (a) bidang pengajaran,
(b) bidang administrasi sekolsh, dan (3) bidang pelayanan
bantuan atau bidang biwmbingan dan penyuluhan (Rochman

Natawidjaja, 1888: 5).




Di sisi 1lain, konselor merupakan staf spesialis
sekolah yang memiliki kualifikasi dalam pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah (Dunlop, 1968: 1), dan
berperan (1) membantu guru menjadi.peka terhadap masalah-
masalah pertumbuhan pribadi siswa, (2) menunjukkan
aplikasi prinsip-prinsip psikologis dalam belajar pada
penecahan masalah-masalah nanusia, dan (3) meningkatkan

efektivitas belajar (Ramo, 1981: 249).

Rochman Natawidjaja (1988: .17) mengungkapkan bahwa
program bimbingan itu perlu diselenggaraken di sekolsh
karena alasan-alasan: (1) adanya beberapa masalah dalem
pendidikan dan pengajaran, yang tidak mungkin dapat dise-
lesaikan oleh guru sebagai pengajar; (2) seringkali gurun
sebagail pengajsr terikat oleh tujuan yang harus diselesai-
kan, dan tugas itu bertentangan dengsn kepentingan dan
kehendak siswa; (3) ada beberapa kegiatan dalam mendidik
siswa yang harus dilakukan oleh petugas pendidikan yang
bukan guru; dan (4) seringkali terjadi konfliik antara
siswa dengan guru di mana pemecahannya memerlukan bantuan

"pihak ketiga".

Di lain pihak, guru berpendapat bahwa (1) konselor
harus membantu pskerjaan guru, (2) konselor harus membantu
guru menangani mesalah disiplin sekolah, dan (3) konselor
harus membantu guru dalam menyusun jadwal pelajaran (Roch-

man Natawidjaja, 1988: 62). Oleh karena itu, antara guru




dan konselor hendaknys terjalin kerjasama dalam penyeleng-
garsan pendidikan pada umumnya, yang pada gilirannya
kerjasama itu skan wmengimbas pada pelaksanaan layanan BX

di sekclah.

Dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah telah diru-
ruskan tugas dan peranan dari segenap personil sekolah,
terutama tugsas dan peranan guru dan konselor (Buku III C
tentang Pedoman Bimbingen dan Penyuluhan, 1888: 23-25;
Rochman Natawidjaja, 1988: 28-29;: Djumhur & Moh. Surya,
1875: 127-143). Sementara dari sisi konselor sendiri, se-
jumlah pakar merumuskan tugss konselor dalam bentuk kompe-
tensi, tanggung jaweb, dan unjuk kerja dalam memberikan
layanan BK di sekolah (Miller, et.zl., 1978: 152-135;
Chiko, Tolsmsa, Rahn, dan Marks, 1880: 284-286; Rochmsn

Natswidjaja, 1886: 10-11; dan Prayitno, 1882: 24-28).

Rochman Natawidjaje 1984: 43) mengemukakan sekurang-
kurangnya ada empat bentuk layanan bimbingan yang seyogya-
nya dilaksanakan di dalam keseluruhan progran bimbingan,
yaitu (1) pengumpulan dsta siswa dan lingkungan, (2)
layanan penyuluhan, (3) layanan penyajian informasi dan

penempatan, dan (4) laysnan penilaian dan penelitian.

Ahli lsin menyebutkan bahwa layanan bimbingan yang
perlu diselenggarakan di sekolah itu ada lima bentuk,

yaitu (1) the inventory service - layanan pengunpulan data




(2) the information service - layanan informasi, (3) the
counseling service - layanan konseling, (4) the placement
service - layanan penempatan, dan (5) the follow up

service - layanan tindak lanjut (Roeber, 1964: 22).

Di samping itu, Gibson dan Mitchell (1881: 67) menge-
mukaksn enam bentuk layanan yang sekaligus merupakan
fungsi konselor di sekolah, yaitu: (1) penilaian tentang
individu baik potensi maupun karskteristik lainnyva, (2)
konseling individual, (3) konseling kelompok dan aktivitas-
aktivitas bimbingan, (4) bimbingan karir, (5) penempatan,
tindak lanjut, dan evaluasi tanggung jawab, dan (8) kon-
sultasi dengan guru-guru, personil sekclah lainnya, orang
tua, siswae-siswa dalam kelompok, dan lembaga masyaraksat

vang dianggap tepat.

Oleh karena bervariassinya rumusan tentang layanan BK
vang diungkapkan oleh para pakar sebagaimana diuraikan di
atas, dan berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
praktisi konselor SHA (di lapangan), vakni bentuk-bentuk
layanan vang dianggsap praktis dan feasible dilaksanakan
di SMA, mska bentuk-bentuk layanan bimbingan dan konseliﬁg
vang akan disoroti untuk keperluan penelitian ini meng-
arahkan perhatian pada 1lima bentuk layanan BEK di SMA
yaitu: (1) Layanan Pengumpulan Data, (2) Layanan Informasi,
(3) Layanan Bimbingan Karir, (4) Layanan EKonseling, dan

{5) Layanan Penempatan.
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Beranjak dari permasalshan di atas, maks pertanyaan
pokok yang hendak dijawab melalui penelitian ini yaitu:
Jenis-jenis kegiatan apakah yang hendaknya dilakukan guru
dan konselor dalam pelaksanaan layansn bimbingan dan

konseling di 5MA?

Selanjutnya pertanyaan tersebut di atas dspat di-

rinci sebagai berikut:
1. Jenis kegiatan aps sajakah yang diharapkan oleh guru
dari konselor dalam pelaksanaan layanan bimbingan dsan

konseling di SMA?

2. Jenis kegiatan apa sajakah yang diharapkan oleh konselor
dari guru dalam pelaksanaan laysnan bimbingan dan kon-

seling di SMA?

3. Jenis kegiatan apa sajakah yang tidak boleh tidak/harus
dilakukan oleh konselor dalam pelaksansan laysnan bim-

bingan dan konseling di SMA berdasarkan harapan guru?

4. Jenis kegistan spa sajakah yang tidak boleh tidak/harus
dilskukan oleh guru dalam pelaksanaan layanan bimbingan

dan konseling di SMA berdasarkan harapan konselor?

C. Pefinisi Operasional
Eysenck et.al. (1972: 343) dalam Encyclopedia of Psy-
chology mendeskripsikan bahwa "expectation is the antieci-

pation and actualization in the imagination of coming
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events in their relation to the objectives of our aspira-
tions”. Sedangkan Shertzer dsn Stone (1880: 76) mengung-
ungkapkan bahwa “"expectancies refers to the anticipations

held, or the inference made, about counseling”.

Dengan demikian, harapan merupakan keinginan dan sk-
tualisasi dalam image seseorang tentang berbagai peristiwa
yang muncul dalam kaitannya dengan tujuan-tujuan dari
berbagai kehendak atsu aspirasi vang ada. Harapan Jjuga
mendacu pada berbagai keinginan yang terliput di dalam
harapan itu sendiri atau kesimpulan yang dibuat seseorang,

tentang sesuatu, misalnya tentang konseling.

Harapan juda merupakan kemungkinan vang dilihat untuk
nemenuhi suatu kebutuhan tertentu dari seorang individu
yvang didasarkan satas pengalaman ysng telah lampau. Meski-
pun harapan merupakan istilah teknis yang dipergunakan
oleh para ahli ilmu jiwa, istilah harspan secara langsung
menunjukkan Jjuniah pengdalanan vang telah lampau.
Pengalaman dapat benar-benar dialami oleh orang lain.
Pengslaman orang lain dstang dari sumber-sumber vang orang
mendanggap logis/masuk skal seperti pengalaman dari orsasng-
orang tua, kelompok-kelompok kawaﬁ sebays, guru-guru, dan

buku-buku atau majalah-majalah (Moekijat, 18984: 32).

Guru adalah tenaga pengajar dan merupakan tenaga pen-
didik yang khusus diangkat dengan tugas utamea mengajar

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (UUSPN, 1989).
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Dengan demikian, guru yang dimaksud dalam penelitisn ini
adazlah guru yang mengajarkan mata pelsjaran sesuai dengan

bidang studi yang disjsrkannya.

Dalam Diskusi Panel di Batu Malang (1990) dirumuskan
bahwa ada delaspan personil sekoclah yang menyelenggarakan
tugas bimbingan dan konseling di sekolah, vyaitu: (1) gura
kelas sebagai guru pembimbing, (2) guru bidang studi
nerangksp guru pembimbing, (3) guru pembimbing yeng merang
kap guru bidang studi, (4) guru pembimbing vyang berpendi
dikan non-bimbingsn, (5) kepals sekolah yvyang melaksanakan
bimbingan, (8) guru minor guru bimbingan dan konseling,
(7) guru praktek sebagai guru pembimbing, dan (8) guru

pembimbing yvsng berijazah bimbingsan dan konseling.

Untuk keperluan penelitian ini, konselor yang dimak-
sud adslah seperti pada butir (8) di atsas, sebab konselor
adalah personil sekolah yang diberi tugas penuh dalam bi-
dang pelayanan bimbingan dan konseling den secara formal
telah disiapkan oleh lembaga pendidikan yang berwenang
{Prayitno, 1887: 7). Oleh karena itu, konselor yang dimak-
sudkan di dalam penelitian ini adalah petugas bimbingsan
vang benar-benar tugas utamanya adalah sebagai konselor
sekolah, dan memiliki kualifikasi khusus, yskni tamatan
jurusan Bimbingsn dan Penyuluhan atasu Psikologi Pendidikan
dan Bimbingan, serta memiliki ijazah program studi bim-

bingan dan konseling.
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Pada sub judul dari penelitian ini juga tertulis
suatu istilah yang kiranya patut diberi penjelaéﬁn, vakni
kerjasama, ini berarti terdapatnya kerjasama dan koor-
dinasi kerja antara guru dan konselor dalam kegiatan
layanan bimbingan dan konseling di sekolsah. Kerjasama dan
koordinasi kerja itu aksn melshirkan upaya secsara terpsdu
dan menunjukkan aktivitas ysang saling bahu membahu antara
guru dan konselor dalam pelaksanssn layanan bimbingan dan

konseling di sekolsh.

Berangkat dari uraian di atas maka, Harapan Guru dan

Konselor tentang Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konse-

1ing di SMA berarti segals jenis kegiatan yang diharapkan,
dan konselor dalam pelaksanaan lavanan bimbingan dan kon-
seling di SHA. Harapan itu sudah barang tentu muncul atas
dasar pengalaman guru dan konselor pada masa vang lampau,
guna memenuhi kebutuhan tertentu, yskni kebutuhan yang
bersangkut paut dengan pelaksansan layanan bimbingan dan
konseling khususnya, dan demi kelsncaran proses pendidikan

di SMA pada umumnya.

Harapan guru dan konselor tersebut aksn bermuara
pads terwujudnya kerjasama antara guru dan konselor dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah,
vaitu aktivitas-aktivitas yang memiliki keselarassn antara

usaha yang dilakukan guru dan konselor sehingga pelaksanasn
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layanan bimbingan dan konseling di sskolsh (khususnya di
SMA) benar-benar dapat berjalan secara optimal atas dasar

kerjasama yang tercipta sntara guru dan konselor tersebut.

Dalam menjaring data dan informasi sehubungan dengan
harapan guru dan konselor tentang pelaksansan layanan
bimbingdan dan konseling di SHA melalui penelitian ini,
mnaka instrumen yasng akan digunakan terdiri dari dwua bentuk,
yakni: (1) Harapan Guru Tentang Tugas/Peran Konselor dalam
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA (Form
A), dan (2) Harapan EKonselor Tentang Tugas/Peran Guru
dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SHA
(Form B)., Dengan demikian, penelitisn ini melibstkan dua
kelompok responden, ysitu para guru {(yang dimaksud di sini
gurn bidang studi) dan para konselor yang bertugas di SHA

Negeri RKotamadys Padang.

Kelalui penggunaan kedua bentuk instrumen di =atas,
naks akan diperoleh dua kelompok data nominal berupa
respon guru tentang jenis-jenis kegiatan yang seyogdyanya
dilakukan oleh konselor; dan respon konselor tentang jenis-
jenis kegiatan ysng seyogyvanya juga dilakukan oleh guru

dalam pelaksanasn layanan bimbingan dan konseling di SHA.

Sementara itu juga akan diperoleh jenis-jenis kegist-
sn ysang tidak boieh tidak/harus dilskukan baik oleh
konselor maupun cleh guru berdasarkan harapsn kedus kelom-

pok responden secara timbal balik.
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D. Tujuan Penelitian

Secaras unumn, penelitian ini bertujuan untuk menyusun
program bagi pengembangan kerjasama ., antara konselor dan
guru dalam pelaksanaan layanan BEK di SMA. Tujuan umum ter-
sebut didekati melalui tujuan-tujuan khusus yang dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan jenis-jenis kegiatan yang diharapkan
oleh guru dari konselor dalan setiap bentuk layanan

bimbingan dan konseling di SHA.

2. MHendeskripsikan jenis-jenis kegiastan yang diharapkan
oleh konselor dari guru dalam setiap bentuk kegiatan

bimbingan dan konseling di SMA.

3. Mendeskripsikan jenis-jenis kegiatan BEK di SHA vyang
tidak boleh tidak/harus dilakukan oleh konselor ber-

dasarkan harspan guru.

4. Mendeskripsikan Jjenis-jenis kegiatan BK di SHA yang
tidak boleh tidak/harus dilakukan oleh guru berdasarkan

harapan konselor.

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilsksanakan atas dasar beberapa asum-
si sebagai titik tolsk kajisn 1lebih lanjut berkensaan
dengan harapan guru dan konselor tentang pelaksanaan
layanan BK di SMA. Beberapa asumsi yang dimaksudkan yaitu

sebagai berikut:
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Pertama, harspan yang muncul pada diri seseorang se-
tidasknya mengacu pada dus hal ysitu (1) harapan yang di-
dasari oleh kategori, di mana individu vang memiliki
harapan itu melakukan pengamatan atas dasar pengetahuan
vang dia punyai, dan dia sendiri merupsakan bagian dari
apa yang dia amati; dan (2) harapasn vang didasari oleh
target, yvaitu harapan ysng ditandai oleh adanya sifat-
sifat, motif-motif, dan sikap-sikap (Shaw & Coustanzo,

1882: 240).

Kedua, sebagian besar guru-guru di SMA Negeri Eota
Madysa Padang telah mengenal dan memahami keduduksn bim-
bingan dan konseling dslam keseluruhan upaya pendidikan di
sekolsh. Hal ini disebabkan bahwa setiap calon guru
sebelum mereka bertugas (melalui pendidikan prajabatan)
telah memperoleh pengetahuan dasar tentang bimbingan dan
konseling melslui beberapa Mata EKuliah Dasar Kependidikan
(MEDK), seperti mata kuliah Pengantar Bimbingan dan
Konseling, dan Layanan Bimbingan Belajar (Buku Pedoman
IKIP Padang, 1881; 1984; 1987; dan 1980). Oleh karena itu
diasumsikan bahwa guru-guru mengetahui dan memshami akan
tugas dan perannya sebsgai guru maupun tugas da&n peran
konselor dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konse-

ling di sekolah di mans mereka bertugas.

Ketiga, karensa konselor merupaksn pelaku utama dalam
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, maka eksis-

tensi dan keberhasilan dari tugas vang diembannya ikut
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ditentuksn oleh berbagai faktor, di antaranya siksp admi-
nistrator, guru bidang studi, siswa, orang tua siswa, dan
masyarakat, besar kecilnya sekolah, ratio konselor-siswa,
konselor, pendidik konselor, departemen pendidikan, dan

lain-lain (Hiller, et. al., 1878: 151).

Keempat, dalam penvelenggaraan pendidikan, termasuk
pelaksansan layanan BE di sekolah diperlukan adanya etos
kerja oleh pihak-pihak yang terkait. Etos kerja merupaksan
keseluruhan sikap terhadap kerja, pandangan terhadap kerja,
dan cara kerja, serta kebiasaan-kebiasaan kerja vyang ada
pada diri seseorang serta kelompok manusia atau suatu
bangsa (Mochtar Buchori, dalam Kompas 17 April 1983).
Dengan demikian, kerjissama yvang tumbuh antara guru dan
konselor dalam pelaksanaan layanan BEK di SHA merupakan
sisi dari terwujudnya etos kerjas, baik oleh guru, terutams
oleh konselor dalam mengemban misi bimbingan dan konseling

di sekolsh (khususnya di SMA).

Kelima, melalui hubungan kerja antara guru dan konse-
lor di sekolah, maka akan muncul berbagai pendapat,
pandangan, dan harapan antara satu sama 1lain. Pendapat,
pandangsn, dan harapan itu kadangkala sukar untuk diuvng-
kapkan, terutama oleh guru kepada konselor atau sebalik-
nys secarsa langsung, dan kadang-kadang dianggap oleh pihak
tertentu sebagai suatu hal yang tidak etis, namun melalui
sustu penelitian pengungkapan tentang hal ini jelas dapat

dianggap sebsgai suatu hal yang etis dan ilmiah.
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Keenam, perwujudan profesionalisasi bimbingan dan
konseling dapat ditempuh dengan mengupayaksn perencanaan
dan pelaksansan semus jenis layanan bimbingan di sekolah
secara komprehensif dan integral (Prayitnc, 1889: 48). Hal
ini tentu akan lebih efektif bila adanya koordinasi dan
keterpaduan kerjs dalam perencansan dan pelaksanaannya,
oleh segenap pelaksana pendidikan, di antaranya oleh para

guru dan konselor.

F. Pentingnya Penelitian

Kekuatan dan wmutu pendidikan suatu negara dapat di-
nilai dengan mempergunakan faktor guru sebagai salah satu
indeks utama (Winarno Surakhmad, 1988: 1). Oleh karena
ussha pendidikan melalui pelayanan bimbingan dan konséling
merupakan komponen yang diharapkan mampu bergerak sesusai
dengan kebutuhan sekolah, maka kebutuhan yang dimaksud di
antaranya terlahir dan diserap dari berbagai hsrapan guru
tentang konselor, dan sebaliknya, dalam pelaksanaan layan-

an BE di sekolah,.

Dari hasil survey yang dilakukan terhadap guru-guru

di sekolah menengah ternyata pada prinsipnya guru mengha-
rapkan agar kegiatan bimbingan dan konseling tidak
hanya dapat mengurangi dan mengeliminasi prilaku siswa
., tetapi jugs konselor hendaknya terlibat dalam
kegiatan-kegiatan yang dapat membuat pengajaran lebih

mudah dan efektif (Shertzer & Stone, 1880: 81).




Belkin (1981: 144) mengemukakan beberapa alao..

bungan dengan perhatian dan kajian tentasng honselor.
Pertama, membantu kita secara lebih baik memahani berbagai
faktor yang wmemberi kontribusi terhadap keberhasilan bim-
bingan dan konseling, dalam hal ini dari sisi konselor;
kedua, bermanfaat bagi para pendidik konselor dalam membu-
menbuat keputusan dalam seleksi dan latihan bagi calon
konselor; ketiga, memberikan aspirasi bagi konselor dalam
menenukan dirinyas sendiri dan kekuatan—-kekuatan yvang
dinilikinya; keempat, berguna bagi pihak yang berwenang
dalam mengembangkan teknik dan strategi dalam meningkatkan
kualifikasi konselor; dan kelima, membantu para pendidik
konselor dan para peneliti dalam menetapkan hasil yang
diinginkan dan dasar yang teruji tentang keefektifan

pelayanan bimbingan dan konseling.

Akhir penelitian ini diharapkan akan menghasilkan
prﬁgran sebagai suatu alternatif bagil pengenbangan ker-
jasama antara konselor dan guru daslsm pelaksanaan layanan
BK di SMA, sehingga berbagai jenis kegiatan dapat dilaku-
kan secara terpadu antara kedua personil sekolah ini. Hzal
ini aken merangsang para konselor untuk dapat menyelaras-
kan perannyas dengan berbagai harapan guru, sebaliknya para
guru pun akan dapat menampakkan partisipasinya dalam
pelaksanaan layanan BK di sekolah, yang pada skhirnya akan
memberi dapak positif terhadap kelancaran proses pendidik-

an di sekelah umumnys, dan proses belajar siswa khususnya.
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Kesemua itu akan bermuara pada penyelenggaraan layanan

bimbingsn dan konseling vang bersifat terpsdu di sekolah.

Lebih jauh hasil penelitian ini diharapkan memberikan
nasukan yang berarti terutams bagi para konselor sekolah

agar mereka termotivasi dalsasm:

a. nemahsni berbagai harspan guru tentang Jjenis kegiatan
apa saja yang selayaknya dilakukan sebagai konselor
sekolah, sehingga para konsglor berusaha menelusuri
berbagai kebutuhan siswa dan jenis keglatan saspa saja
vang belum memberi dampak positif bagi kelancaran
proses belajar siswa dan/ataun proses pengajaran yang

diselenggarakan oleh para guru bidang studi,

b. membina kerjasama dengan segenap personil sekolsh,
terutama dengan guru dalam pelaksansan layanan BE di

sekolah.

c. mendapatkan berbagai masukan tentang jenis kegiatan
vang dapat diemban secara bersama dengan guru dalam

pelaksansan lsyanan bimbingan dan konseling, dan

d. menelaash secara berssma-sama dengan sesams konselor dan
guru tentsng berbagai kendala dan hambatan; peluang dan
kenudahan dalam menjalankan program layanan BK sebagai-

nanga vang diharapksan.






